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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai respon siswa terhadap
praktikum menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) praktikum jarak jauh
berbasis inkuiri terbimbing pada topik zat pengemulsi. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kondisi saat ini yang mengharuskan siswa untuk
belajar dari rumah, sehingga peneliti mencoba mengembangkan LKS
praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing agar siswa lebih tertarik
dan terarah dalam melakukan praktikum. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah educational design research dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini berupa
LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing pada topik zat
pengemulsi. Partisipan penelitian ini melibatkan 12 orang siswa kelas XII
salah satu SMA Swasta di kota Bandung. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah rubrik penilaian jawaban LKS dan lembar angket
respon siswa. Hasil uji kelayakan terhadap LKS yang dikembangkan
berdasarkan penilaian respon siswa terhadap praktikum dan LKS
praktikum jarak jauh berkategori sangat baik, Dengan demikian diperoleh
kesimpulan bahwa LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing
pada topik zat pengemulsi layak untuk digunakan.

ABSTRACT
This research aims to assess student’ responses of lab worksheet based a guide
inquiry on emulsion topic. This research was grounded by current conditions that
require students to school from home. So the researcher tried to make students more
interested and more directed in learning by developing an longdistance student lab
worksheet based a guide inquiry. The research design used in this study is
educational design research with qualitative descriptive methods. Participants of this
research is students on XII MIPA 1 class one of high schools in Bandung. The
instruments used in this research were assessment guidelines for student assignment
and student questionnaire responses sheets. Result of the assessment guidelines for
student assignment and student questionnaire responses were excellent. Therefore,
this longdistance student lab worksheet worthy of use.
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1. PENDAHULUAN

Inkuiri terbimbing merupakan pendekatan yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan
dalam kegiatan belajar mengajar agar siswa memperoleh pemahaman dari berbagai
perspektif dan dituntut untuk mencari kebenaran, dan menarik kesimpulan (Kuhlthau,
2010). Di sisi lain, perkembangan pembelajaran kimia saat ini masih dirasa kurang
membekali siswa dalam kemampuan inkuiri, padahal konsep kimia merupakan konsep yang
kasat logika walaupun abstrak. Kemampuan inkuiri ini sangat penting dan harus dimiliki
oleh siswa untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya dengan melihat fenomena-
fenomena yang tersaji di sekitarnya (Varadela, 2017).

Pembelajaran kimia merupakan pelajaran yang memerlukan praktikum sebagai salah
satu metode pembelajaran (Rizal, 2014). Namun dalam situasi dan kondisi pandemi yang
terjadi saat penelitian ini dilakukan, sulit bagi siswa untuk melaksanakan praktikum di
laboratorium, sehingga diperlukan jenis praktikum yang dapat dilakukan dari rumah dengan
memanfaatkan alat dan bahan yang ada di sekitar (Wahyuningtias, et al., 2021). Pada proses
pembelajaran praktikum dibutuhkan LKS sebagai arahan selama praktikum dilakukan agar
siswa lebih terarah dan menemukan konsep yang dipelajari dengan tepat (Afifah, 2015).

Pokok bahasan materi pada penelitian ini adalah zat pengelmulsi yang terdapat dalam
Permendikbud nomor 24 tahun 2016 pada KD 3.14 dan 4.14. Dalam buku kimia dan LKS
yang beredar, belum ditemukan LKS mengenai topik zat pengemulsi, sehingga diperlukan
pengembangan LKS praktikum mandiri berbasis inkuiri terbimbing pada topik zat
pengemulsi.

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui respon siswa mengenai
praktikum menggunakan LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan. LKS memberi bantuan berupa rangkaian susunan pembelajaran yang akan
mereka pelajari dengan menekankan pada aspek-aspek tertentu sehingga dapat
meningkatkan aktivitas yang berupa keterampilan dalam proses pembelajaran (Choo, dkk,
2011).

Emulsi merupakan dispersi koloid dimana droplet (titik kecil) dari salah satu fasa
terdispersi pada fasa lain yang berbeda sifat kepolarannya. Zat yang menyebabkan terjadinya
emulsi adalah zat pengemulsi atau emulgator (Manggala, 2017). Struktur umum zat
pengemulsi yaitu memiliki kepala hidrofilik (suka air) dan ekor hidrofobik (benci air) yang
dapat mengikat zat dengan sifat kepolaran yang berbeda secara bersamaan (Sibuea, 2004).

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan beragam, diantaranya adalah madu, kecap,
susu kental manis. Tidak semua sampel merupakan koloid ataupun koloid pengemulsi.
Untuk itu diperlukan cara untuk menguji apakah sampel koloid atau bukan. Salah satu cara
paling sederhana untuk mengetahui suatu sistem koloid adalah dengan melakukan
praktikum terhadap salah satu sifat koloid yaitu efek tyndall partikel yang terlalu kecil tidak
akan menghamburkan cahaya (Whitten, 2014).

2. METODOLOGI
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah educational design research (EDR)
yang dikembangkan oleh Plomp (2013) dengan 3 tahapan yaitu preliminary research,
development or prototyping phase, dan assessment phase. Namun pada penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap kedua.
Tahap pertama yang dilakukan adalah preliminary research yang merupakan tahap
pencarian sumber literatur dan kajian pustaka sebagai pedoman dalam penyusunan

instrumen penelitian. Insrtumen yang dikembangkan. Kemudian tahap kedua vyaitu
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development or prototyping phase atau tahap perancangan dan pengembangan LKS praktikum
jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing yang divalidasi oleh 5 orang pakar dan diuji cobakan
pada 12 orang siswa kelas XII MIPA 1 SMA Kartika XIX-2 Bandung.

Instrumen yang digunakan selain LKS adalah angket siswa, terdiri dari 20 pernyataan
yang terbagi dalam empat aspek. Aspek pertama adalah aspek kategori dengan 2 penyataan,
aspek pemahaman kalimat dengan 2 pernyataan, aspek tanggapan terhadap sub pokok
materi zat pengemulsi 2 soal, dan aspek tanggapan siswa terhadap tahapan praktikum
menggunakan LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan.

Setelah melakukan praktikum menggunakan LKS praktikum jarak jauh berbasis
inkuiri terbimbing yang dikembangkan, siswa krmudian diberikan angket siswa. Data yang
diperoleh dari hasil penilaian angket siswa kemudian diolah dan interpretasikan ke dalam
interpretasi skor menurut Riduwan (2014) dengan 4 kategori, diantaranya:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Rentang Persentase skor Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Buruk
0-20 Sangat buruk

(Riduwan, 2014)

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui respon siswa terhadap praktikum dan LKS praktikum jarak jauh berbasis
inkuiri terbimbing pada topik zat pengemulsi, siswa diberikan poin-poin pernyataan melalui
angket siswa pada google formulir. Dengan angket siswa ini kemudian akan diketahui respon
siswa terhadap praktikum dan LKS praktikum dari sudut pandang siswa sehingga
didapatkan LKS praktikum jarak jauh yang layak atau tidak untuk digunakan di sekolah
pembelajaran dilakukan. Berikut ini merupakan hasil yang didapatkan setelah dilakukan
pengolahan data:

38 Keterangan warna

37 B sangat baik

87
86,4
86 85,6 Baik
85 Cukup
84 Kurang baik
83,2
g3 B Ssangat kurang
2 I baik
81
1 2 3 4

Iltem yang diukur

Presentase Skor (%)

Gambar 1. Grafik Respon Siswa Terhadap Praktikum dan LKS Praktikum jarak jauh berbasis inkuiri
terbimbing yang Dikembangkan.
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terangan indikator

Ketertarikan

Pemahaman kalimat

Tanggapan terhadap sub topik zat pengemulsi

Tanggapan terhadap praktikum menggunakan LKS praktikum jarak jauh yang
dikembangkan

3.1. Respon Siswa terhadap LKS Praktikum Jarak Jauh berbasis Inkuiri Terbimbing yang

3.2.

Dikembangkan

Tanggapan siswa terhadap LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan terbagi menjadi tiga aspek yang diukur, diantaranya adalah ketertarikan,
pemahaman kalimat, dan tanggapan terhadap sub topik zat pengmulsi. Berdasarkan
grafik hasil pengolahan data pada gambar 1, persentase skor yang didapatkan pada aspek
ketertarikan didapatkan pada aspek ketertarikan adalah 86,4%. Hal ini menunjukan
bahwa siswa memiliki ketertarikan yang sangat baik terhadap praktikum menggunakan
LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan.

Perolehan persentase skor terendah terdapat pada aspek tanggapan siswa terhadap
sub topik zat pengemulsi, yaitu 85,6%. Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu
siswa yang mewakili kelompoknya bahwa materi yang terdapat dalam LKS praktikum
yang dikembangkan belum dipelajari dan siswa sehingga siswa cukup kesulitan dalam
memahami konsep yang akan ditemukan saat praktikum. Namun demikian, siswa
menanggapi dengan cara yang sangat baik karena mendapatkan materi baru yang belum
didapatkan pada pembelajaran formal yang biasa dilakukan. Siswa mempelajari dan
memahami sub topik zat pengemulsi dengan cepat. Selain itu, siswa juga sangat tertarik
terhadap sub topik zat pengemulsi karena sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Respon Siswa terhadap Praktikum menggunakan LKS Praktikum Jarak Jauh berbasis
Inkuiri Terbimbing yang Dikembangkan

Persentase skor hasil respon siswa terhadap praktikum menggunakan LKS praktikum
jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing, dinilai melalui 13 pernyataan siswa dengan
uraian sebagai berikut:

a5 Keterangan warna

89,5 89,5 89,5 89,5

P P I sangat baik
85 83,3 Baik
. 79,1 79,1 79,1 79,1 79,1 Cukup

75 ,
7 Kurang baik
. B sangat kurang
baik
65
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

11 12 13

o

9]

Spresentase Skor (%)

o

Pernyataan Sikap

Gambar 2. Grafik Respon Siswa Terhadap Praktikum menggunakan LKS Praktikum jarak jauh
yang Dikembangkan.
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Keterangan indikator

1. Fenomena membantu merumuskan
masalah

2. Senang diberi kesempatan

merumuskan masalah

3. Kemudahan membuat hipotesis

8. Kemudahan melakukan percobaan

9. Kemudahan mengisi tabel pengamatan

10. Kemudahan membandingkan tabel
data pengamatan dengan kelompok
lain

4. Senang diberi kesempatan  11. Kemudahan menganalisis data

merumuskan hipotesis 12. Kemudahan  menyimpulkan  hasil
5. Kemudahan memilih alat dan bahan percobaan
6. Kemudahan merancang prosedur 13.LKS praktikum jarak jauh vyang

dikembangkan membantu memahami
subtopik zat pengemulsi

7. Senang diberi kesempatan

merancang prosedur

Berdasarkan gambar 2, perolehan presentasi skor tertinggi terdapat pada indikator
1,2,3, dan 4, dengan skor 89,5%. Hal ini menunjukan bahwa siswa merasa terbantu saat
merumuskan masalah berdasarkan fenomena yang terdapat dalam LKS, siswa juga
merasa senang dapat merumuskan masalah, mudah dalam merumuskan hipotesis dan
merasa senang mendapat kesempatan untuk merumuskan hipotesis. Sedangkan
persentase skor terendah terdapat pada indikator 8 yaitu kemudahan melakukan
praktikum dengan skor 75%. Hal ini menunjukan bahwa siswa sedikit merasa kesulitan
saat melakukan praktikum karena belum terlalu memahami konsep zat pengemulsi
sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk melakukan praktikum.

Siswa mengungkapkan kesulitan dan kemudahan selama melakukan praktikum
menggunakan LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing dengan presentasi
sebagai berikut:

Tabel 2. Kesulitan dan Kemudahan Siswa dalam Pelaksanaan Praktikum menggunakan LKS
Praktikum jarak jauh yang dikembangkan

Bagian yang sulit dalam  Persentase (%) Bagian yang mudah dalam Persentase
praktikum praktikum (%)
Merumuskan masalah 25 Memilih alat dan bahan 333
Melakukan percobaan 16,6 Menganalisis masalah 8,3
Menganalisis data 33,3 Menganalisis data 8,3
Tidak ada yang sulit 8,3 Menuliskan data 25

Berdasarkan tabel 2, dari 12 orang siswa, sebanyak 33,3% siswa kesulitan dalam
menganalisis data meskipun berdiskusi dengan teman kelompok, karena konsep yang
baru dipelajari sehingga kemampuan setiap orang siswa dianggap setara. Sebanyak 25%
dalam merumuskan masalah, siswa membutuhkan lebih banyak usaha dalam tahapan
merumuskan masalah dan menganalisis data. Kemudian 16,6% siswa masing-masing
kesulitan dalam merumuskan hipotesis dan melakukan percobaan karena terjadi
berbagai kendala seperti belum memahami konsep yang akan ditemukan saat
praktikum, 8,3% siswa tidak menemukan kesulitan saat melakukan praktikum
menggunakan LKS praktikum jarak jauh yang dikembangkan karena berdiskusi dengan
teman kelompok.

Bagian yang paling mudah dilakukan, dari 12 orang siswa 33,3% siswa mudah
dalam memilih alat dan bahan karena telah diarahkan dalam pemilihannya. 25% siswa
masing-masing merasa mudah saat melakukan praktikum sesuai dengan arahan dalam
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LKS dan menuliskan data hasil pengamatan yang dilakukan. 8,3 siswa masing-masing
memberi respon mudah menganalisis masalah dan menganalisis data dalam LKS.

Secara keseluruhan, berdasarkan gambar 1, presentasi skor pada aspek tanggapan
siswa terhadap praktikum menggunakan LKS praktikum mandiri yang dikembangkan
adalah 83,2%. Artinya respon siswa terhadap LKS praktikum jarak jauh berbasi inkuiri
terbimbing pada topik zat pengemulsi sangat baik.

4. SIMPULAN
Respon siswa terhadap LKS praktikum jarak jauh berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan berkategori sangat baik. Uji coba yang dilakukan hanya sampai tahap uji coba
skala kecil sehingga diperlukan uji coba ke tahapan yang lebih luas untuk mengukur
ketercapaian indikator melalui praktikum menggunakan LKS praktikum berbasis inkuiri
yang dikembangkan.
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